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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran diskusi dengan menggunakan strategi TPS pada materi pokok larutan elektrolit dan non
elektrolit. Penelitian eksperimen semu atau preeksperimen adalah Jenis penelitian ini dengan “one group
pretest-posttest design” sebagai rancangan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X IPA
2 SMA Muhammadiyah 4 Surabaya pada semester 2 tahun ajaran 2016-2017 yang berjumlah 28 siswa.
Lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dan tes hasil belajar adalah Instrumen penelitian ini.
Hasil yang diperoleh penelitian ini adanya kesinambungan yang cukup efektif antara pembelajaran diskusi
dengan strategi TPS. Skor rata-rata keterlaksanaan pada pertemuan pertama adalah 3,47 dan pertemuan
kedua adalah 3,40. Nilai yang diperoleh semuanya berada pada kriteria sangat baik. Sebanyak 96% siswa
mengalami peningkatan hasil belajar [32% (9 siswa): tinggi dan 64% (18 siswa): sedang]. Model
pembelajran diskusi dengan strategi TPS, siswa bisa memaksimalkan kegiatan proses belajar . Ditandai
adanya peningkatan hasil belajar pada siswa dengan kategori sedang dan tinggi.

Kata Kunci: model pembelajaran Diskusi, Strategi Think, Pair, Share (TPS), Larutan elektrolit dan non
elektrolit

Abstract

The purpose of this study is to measure the improvement of student learning outcomes through the
application of discussion learning model by using TPS strategy on the subject matter of electrolyte and
non electrolyte solution. A quasi-experimental or preexperimental study is a type of this research with
""one group pretest-posttest design" as a research design. This research was conducted on the students of
class X IPA 2 SMA Muhammadiyah 4 Surabaya in the second semester of academic year 2016-2017
which amounted to 28 students. The observation sheet of the learning and learning outcomes is the
instrument of this study. The result of this research is a quite effective sustainability between discussion
study with TPS strategy. The average score for implementation at the first meeting was 3.47 and the
second meeting was 3.40. The value earned is all on very good criteria. As many as 96% of students
experienced improved learning outcomes [32% (9 students): high and 64% (18 students): moderate).
Discourse discussion model with TPS strategy, students can maximize learning process activities. Marked
an increase in learning outcomes in students with medium and high category.

Keywords: Discussion learning model, Think Strategy, Pair, Share (TPS), Electrolyte and non electrolyte
solution

PENDAHULUAN kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,

Be|ajar merupakan kegiatan siswa minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
membangun pemahaman dan pengetahuan. peserta didik. Salah satu model dalam kegiatan
Menurut Nur, M belajar lebih dari sekedar belajar mengajar yang menarik untuk diterapkan
mengingat bagi siswa. Sedangkan kegiatan adalah model diskusi dengan strategi think pair
pembelajaran  dapat  didefinisikan  sebagai share [1].

penciptaan kondisi agar siswa dapat belajar.

Model diskusi merupakan cara penyajian

Dimana membuat kegiatan pembelajaran interaktif, ~Pelajaran, di mana peserta didik dihadapkan
inspiratif, menantang, menyenangkan, dengan suatu masalah. Adapun ciri  dan
karakteristik model diskusi adalah terdiri atas

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,

beberapa orang, bisa lebih dari tiga orang, ada
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permasalahan yang sedang dicarikan solusi
pemecahannya, ada yang menjadi pemimpin,
terdapat proses tukar pendapat atau informasi,
menghasilkan rumusan alternatif pemecahan
masalah yang sedang dibahas. Sedangkan
kelebihan model diskusi adalah merangsang
kreativitas siswa dalam bentuk ide, terobosan baru,
dan gagasan-prakarsa dalam pemecahan suatu
masalah, mengembangkan sikap menghargai
pendapat orang lain, dan menuntun siswa
memecahkan masalah dengan cara musyawarah

[2].

Think Pair Share (TPS) adalah cara untuk
meningkatan kemampuan peserta didik dalam
mengingat suatu informasi dan juga dapat belajar
dari siswa lain serta saling menyampaikan idenya
untuk didiskusikan dan juga dapat memperbaiki
rasa peraya diri dalam menyampaikan hasil diskusi
didepan kelas. Strategi Think Pair Share (TPS)
adalah jenis pembelajaran kooperatif yang
dirancang untuk merangsang pola interaksi siswa.
Model pembelajaran Think Pair Share merupakan
salah satu model pembelajaran  kooperatif
sederhana [3].

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian  pra-eksperimen  dengan  metode
deskriptif ~ kuantitatif. Pada  penelitian  pra-
eksperimen hanya mengunakan satu kelas dan
tidak terdapat kelas kontrol (Sugiyono, 2010).
Sasaran penelitian ini adalah siswa SMAN
Muhammadiyah 4 Surabaya kelas X IPA semester
2. Dalam kegiatan pembelajaran, siswa dibagi
menjadi kelompok yang beranggotakan 2-3 orang.
Pembagian kelompok secara heterogen yang diberi
perlakuan penerapan model pembelajaran diskusi
dengan strategi Think Pair Share (TPS).

Metode penelitian yang digunakan adalah
One Group Pretest-Posttest. One Group Pretest-
Posttest merupakan desain penelitian dimana siswa
diberikan pretest sebelum mendapat perlakuan.
Kemudian setelah diberi perlakuan, kondisi akhir
siswa dapat diketahui melalui posttest. Karena
dapat dibandingkan antara sebelum diberi
perlakuan dan sesudah diberi perlakuan.

Teknik analisis data dilakukan secara
deskriptif kuantitatif antara lain adalah analisis
data keterlaksanaan model pembelajaran diskusi
dengan strategi think pair share untuk mengetahui
kualitas  keterlaksanaan model pembelajaran
diskusi dengan strategi think pair share, yang
bertujuan untuk mengetahui terjadi peningkatan
hasil  belajar  setelah  diterapkan  model
pembelajaran diskusi dengan strategi think pair
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share dengan menghitung selisih rata-rata nilai
pretest dan posttest (n-gain score).

Analisis data kemampuan guru dalam
mengelola  kelas pada penerapan  model
pembelajaran diskusi dengan strategi think pair
share pada materi pokok larutan elektrolit dan non
elektrolit  dianalisis  menggunakan  lembar
pengamatan aktivitas guru dalam melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan RPP. Penilaian disini
berdasarkan  kualitas  keterlaksanaan  sintaks
pembelajaran dengan model Diskusi dengan
Strategi Think Pair Share menggunakan skala
likert dengan kriteria Skor 4: Sangat Baik, Skor 3:
Baik, Skor 2: Cukup, Skor 1: Buruk, Skor 0: Tidak
Terlaksana. Kemudian skor yang diperoleh
dikonversikan kedalam persen keterlaksanaaan
tahapan per sintaks dengan rumus: [4]

Yketerlaksanaan=

Tabel 1  Kriteria  Batasan  Pengelolaan
Pembelajaran
No Batasan Kriteria
1 0,00- 1,00 Tidak baik
2 1,01-2,00 Cukup baik
3 2,01 - 3,00 Baik
4 3,01 -4,00 Baik sekali

(Adaptasi Sudjana, 2006)

Analisis Data Tes Hasil Belajar Siswa

Data ini mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa setelah dilakukannya model
pembelajaran diskusi dengan strategi think pair
share melalui hasil evaluasi.

B
Nilai Siswa = ? = 100

Dengan keterangan sebagai berikut:

>'B = banyaknya soal yang dijawab benar

N = banyaknya soal

dikonversi

Nilai yang  diperoleh  siswa

menggunakan rumus:

nilai siswa

Nilai di leh =
ilai yang diperole oz

Pembagian dengan 25 karena dari nilai
maksimal 100 di ubah ke nilai maksimal 4. Hasil
belajar siswa dianalisis menggunakan rentang nilai
kompetensi pengetahuan seperti pada tabel 1.
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Siswa mencapai kategori sedang (0,7> g
>0,3) atau tinggi (g >0,7) pada setiap pertemuan
jika terdapat peningkatan hasil belajar secara
klasikal minimal 75% dengan perhitungan sebagai
berikut Gain yang dinormalisasi (N-gain) dapat
dihitung dengan persamaan :

Uh = G =

sgr= ———————
g Uy = Gmaks =

_ (% < 5f = =0 < 5i =)
T (100% — % < Si =)

(Hake, 1998)
Dengan keterangan sebagai berikut:
<g> = n-gain score
<Sf> = Nilai rata-rata post-test
<Si> = Nilai rata-rata pre-test

Tabel 1 Rentang Nilai Kompetensi Pengetahuan

No. Nilai Predikat
1. 0,00 <Nilai < 1,00 D
2. 1,00 <Nilai < 1,33 D+
3. 1,33<Nilai< 1,66 C-
4. 1,66 <Nilai<2,00 C
5. 2,00 <Nilai <2,33 C+
6. 2,33 <Nilai<2,66 B-
7. 2,66 <Nilai < 3,00 B
8. 3,00 < Nilai < 3,33 B+
9. 3,33 <Nilai<3,66 A-
10. 3,66 < Nilai < 4,00 A

Tabel 2 Kategori Analisis N-gain

Poin Kriteria
g=>0,7 Tinggi

0,7> g>0,3 Sedang
0<0,3 Rendah

(Hake, 1998) [5].
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pertemuan pertama, materi dalam
proses pembelajaran di kelas adalah larutan
elektrolit dan non elektrolit. Pada materi ini akan
membahas definisi larutan elektrolit dan non
elektrolit serta membedakan larutan elektrolit dan
non elektrolit. Siswa akan membedakan jenis
larutan yang termasuk larutan elektrolit dan larutan
non elektrolit. Fase pertama proses pembelajaran
pada penelitian ini adalah  mengklasifikasikan
maksud dan establishing set.

Fase kedua dari model pembelajaran
diskusi dengan strategi Thik Pair Share (TPS)
adalah memfokuskan diskusi. Kegiatan pertama
dari fase kedua adalah memfokuskan diskusi
dimana guru meminta siswa berkelompok sesuai
dengan kelompoknya masing-masing. Fase ketiga
adalah penerapan strategi think pair share pada
model pembelajaran diskusi. Langkah awal yaitu
Guru meminta siswa untuk memikirkan masalah di
LKS (Thinking). Setiap siswa akan mengerjakan
pertanyaan yang ada di LKS. Kemudian membuat
kesimpulan  secara  individu berdasarkan
pemikirannya sendiri. Selanjutnya guru meminta
siswa untuk berdiskusi hasil dengan kelompoknya
(Pair). Lalu guru meminta siswa untuk
mempresentasikan pada kelompok besar (Share).

Fase keempat dalam proses model
pembelajaran diskusi adalah mengakhiri diskusi.
Dimana guru membimbing siswa merangkum dan
menyimpulkan materi yang telah didiskusikan
tentang larutan elektrolit dan non elektrolit. Setiap
siswa akan menyimpulkan perbedaan larutan
elektrolit dan non elektrolit berdasarkan hasil
diskusi yang telah dilaksanakan. Kemudian guru
menutup diskusi dengan menjelaskan proses
diskusi tersebut. Fase terakhir adalah fase kelima
yaitu debreifing. Guru menanyakan kepada siswa
tentang kesan tentang diskusi yang telah dilakukan.
Pada tahap ini siswa memberikan kesan yang baik
pada model ini. Terutama saat proses think pair
share. Siswa merasakan saling bertukar pendapat
dan hasil. Guru menjelaskan maafaat adanya
diskusi  pada setiap permasalahan  yaitu
merangsang kreativitas siswa mencari solusi dalam
suatu masalah, memproleh pengetahuan dari yang
lain, dan mengajarkan memecahkan masalah
dengan musyawarah. Sehingga adanya evaluasi
dan penguatan pada setiap jawaban mereka
masing-masing [6].

Pada pertemuan kedua, materi dalam
proses pembelajaran di kelas adalah larutan
elektrolit kuat dan lemah. Pada materi ini akan
membahas jenis larutan elektrolit yang dibedakan
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menjadi elekrtrolit kuat dan elektrolit lemah. Fase
pertama proses pembelajaran pada penelitian ini
adalah mengklasifikasikan  maksud  dan
establishing set. Pada pertama, mengaitkan analogi
anatara perbedaan elektrolit kuat dan lemah.
Dianalogikan larutan elektrolit kuat menghasilkan
ion yang banyak sedangkan larutan elektrolit
lemah menghasilkan ion sedikit hal tersebutlah
yang membedakan larutan elektrolit kuat dan
elektrolit lemah.

Fase kedua dari model pembelajaran
diskusi dengan strategi Thik Pair Share (TPS)
adalah memfokuskan diskusi. guru memusatkan
perhatian siswa untuk memperhatikan guru dalam
menjelaskan materi tentang jenis larutan elektrolit
kuat dan elektrolit lemah. Kegiatan menyampaikan
materi secara garis besar dilanjutkan dengan
menginformasikan kepada  siswa  bahwa
pembelajaran kali ini dengan model pembelajaran
diskusi dengan strategi think pair share.

Fase ketiga adalah penerapan strategi think
pair share pada model pembelajaran diskusi.
Langkah awal yaitu guru meminta siswa untuk
memikirkan masalah di LKS (Thinking). Setiap
siswa akan mengerjakan pertanyaan yang ada di
LKS. Kemudian membuat kesimpulan secara
individu  berdasarkan  pemikirannya  sendiri.
Selanjutnya guru meminta siswa untuk berdiskusi
hasil dengan teman sebangkunya (Pair). Setiap
siswa akan berdiskusi berdasarkan jawaban yang
telah mereka jawab secara individu. Mereka akan
saling bertukar pendapat dan mencocokan jawaban
dengan teman sebangku mereka. Tahap akhir pada
fase ini yaitu guru menyuruh mempresentasikan
pada kelompok besar (Share).

Fase keempat, dalam proses pembelajaran
diskusi dengan model diskusi adalah mengakhiri
diskusi. Guru  membimbing siswa untuk
merangkum dan menyimpulkan materi yang telah
didiskusikan tentang larutan elektrolit kuat dan
elektrolit lemah. Setiap siswa akan menyimpulkan
perbedaan larutan elektrolit kuat dan elektrolit
lemah berdasarkan hasil diskusi yang telah
dilaksanakan. fase kelima yaitu debreifing. Guru
menanyakan kepada siswa tentang kesan tentang
diskusi yang telah dilakukan. Pada tahap ini siswa
memberikan kesan yang baik pada model ini.
Terutama saat proses think pair share. Siswa
merasakan saling bertukar pendapat dan hasil.
Guru menjelaskan maafaat adanya diskusi pada
setiap permasalahan yaitu merangsang kreativitas
siswa dalam bentuk ide, gagasan — prakarsa dan
terobosan baru, dalam pemecahan suatu masalah,
perkembangan sikap dalam menghargai pendapat
orang lain, dan membimbing agar terbiasa
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memecahkan suatu  masalah

musyawarah [6].

dengan cara

4.00

3.00 + ‘W Perte
2.00 + —mua
1.00 - | nl

Gambar 1 Diagram Keterlaksanaan Model
Pembelajaran Diskusi Strategi TPS

Keterangan:

Fase 1 Mengklasifikasikan maksud dan
establishing set

Fase 2 Memfokuskan diskusi.

Fase 3 Mengendalikan diskusi.

Fase 4 Mengakhiri diskusi.

Fase 5 Debreifing

Rata-rata Nilai rata-rata dari seluruh fase

Tabel 3 Daftar Nilai Postes Siswa yang Telah
Dikonversi ke Format Nilai
Kurikulum 2013 dan data peningkatan
hasil belajar siswa

No Nama Nilai Postes <n> gain
score
1 Al 3.2 (B+) 0.67
2 A2 3.2 (B+) 0.71
3 A3 3.2 (B+) 0.71
4 A4 3.2 (B+) 0.60
5 A5 2.8 (B) 0.50
6 A6 3.2 (B+) 0.75
7 B1 2.8 (B) 0.67
8 B2 3.2 (B+) 0.67
9 B3 3.6 (A) 0.86
10 D1 3.2 (B+) 0.33
11 F1 3.2 (B+) 0.67
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Tabel 5 Data Persentase Kategori Analisis N-

gain
No Kategori Analisis  Persentase (%) <g>
N-gain n-gain score
1 Tinggi 32
2 Sedang 64
3 Rendah 4

No Nama Nilai Postes <n>gain
score
12 F2 2.8 (B) 0.63
13 H1 3.2 (B+) 0.60
14 11 3.2 (B+) 0.67
15 L1 3.2 (B+) 0.50
16 L2 3.2 (B+) 0.67
17 M1 3.2 (B+) 0.71
18 M2 3.2 (B+) 0.67
19 M3 3.2 (B+) 0.75
20 M4 3.2 (B+) 0.67
21 M5 2.8 (B) 0.57
22 M6 3.2 (B+) 0.67
23 N1 2.8(B) 0.67
24 P1 3.2 (B+) 0.67
25 R1 3.2 (B+) 0.75
26 R2 2.8 (B) 0.67
27 R3 3.2 (B+) 0.71
28 R4 4 (A) 1.00
Rata-rata 3.2

Keterangan:

g=>0,7 : Tinggi

0,7>g>0,3 :Sedang

0<0,3 : Rendah

Tabel 4 Daftar Persentase Ketuntasan Siswa

No Keterangan Persentase (%)
1  Tuntas 79
2  Tidak Tuntas 21

Berdasarkan tabel tersebut sebanyak 6 siswa
dari 28 siswa yang tidak tuntas, mereka memiliki
nilai B. Maka berdasarkan Tabel 4 bahwa terdapat
nilai >3,00 (B+) minimal sebesar 75% maka
ketuntasan secara klasikal telah terpenuhi. Pada
penelitian ini terdapat 79% (22 siswa) yang tuntas
berdasarkan KKM yang telah ditentukan [8].

Berdasarkan dan Tabel 5 maka dapat
dianalisis hasil penelitian ini sudah memenuhi
kriteria dalam peningkatan hasil belajar siswa
setelah penerapan model pembelajaran diskusi
dengan strategi TPS. Sebanyak 96% siswa
mengalami peningkatan hasil belajar [32% (9
siswa): tinggi dan 64% (18 siswa): sedang]. Hal ini
menunjukkan Kkeberhasilan model pembelajaran
diskusi dengan strategi TPS dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Terdapat 1 siswa yang
memiliki  peningkatan  hasil  belajar yang
berkategori rendah. Namun meskipun berkategori
rendah, nilai siswa tersebut masih memenuhi
kriteria ketuntasan hasil belajar [9].

PENUTUP
SIMPULAN:

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

maka disimpulkan beberapa hal, yaitu:

1. Keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan
pertama dengan skor 3,47 (sangat baik) dan
pertemuan kedua dengan skor 3,40 (sangat
baik). kesinambungan yang cukup efektif antara
pembelajaran diskusi dengan strategi TPS.

2. Sebanyak 96% siswa mengalami peningkatan
hasil belajar [32% (9 siswa): tinggi dan 64%
(18 siswa): sedang]. Model pembelajran diskusi
dengan  strategi TPS, siswa mampu
memaksimalkan proses belajar . Ditandali
adanya siswa yang mengalami peningkatan
hasil belajar pada kategori sedang dan tinggi.

SARAN

1. Pembelajaran diskusi dengan strategi TPS harus
terapkan pada materi lain sehingga efektivitas
pembelajaran dapat teruji.
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2.

Pembelajaran diskusi perlu dikembangkan lagi
dengan beberapa startegi pembelajaran yang
ada.

Strategi TPS perlu dikembangkan lagi dengan
beberapa model pebelajaran yang ada.
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